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2.1 Konsep Dasar Sistem

Sistem dapat didefinisikan menjadi dua kelompok pemdekatan yaitu sistem yang menekankan pada prosedur dan menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang menekankan pada prosedur didefinisikan sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Suatu sistem, adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur yang sedang berhubungan, berkumpul bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan atau memyelesaikan suatu sasaran tertentu”

Sedangkan pendekatan sistem yang lebih menekankan pada elemen atau komponennya didefinisikan:

Menurut JOG [3] “Sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu”

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan yang tidak dapat berdiri sendiri untuk mencapai tujuan atau sasaran sistem. Suatu sistem bagaimanapun kecilnya selalu mengandung komponen-komponennya yang dapat berupa subsistem-subsistem atau bagian-bagian suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.

2.2 Konsep Dasar Informasi

Informasi sangat penting didalam suatu organisasi. Bagi manajer, informasi yang diterimanya akan sangat bermanfaat untuk membantu dalam hal pengambilan keputusan. Informasi dapat didefinisikan sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Informasi adalah data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi penerimanya”

Sumber dari informasi adalah data. Data adalah sekumpulan kajadian yang diangkat dari suatu kenyataan, yang belum dievaluasi atau bahan mentah. Data dapat terbentuk dari karakter yang berupa alfabet, angka maupun simbol-simbol khusus atau gabungan dari keduanya yang menggambarkan suatu ide, objek, kodisi atau situasi tertentu. Data diolah melalui suatu model menjadi informasi. 

2.2.1 Kualitas informasi
Kualitas dari informasi tersebut tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan.

a. Akurat, berarti informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Akurat juga berarti informasi harus jelas mencerminkan maksudnya.

b. Tepat pada waktunya, berarti informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan didalam pengambilan keputusan terlambat, maka dapat berakibat fatal untuk organisasiatau perusahaan.

c. Relevan, berarti informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. Informasi harus disampaikan pada yangsesuai dengan maksud dari informasi tersebut, karena relevasi informasi antar orang berbeda.


 2.2.2 Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukam dari dua hal yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai, bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkanya.

2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Informasi yang dibutuhkan oleh seseorang, diperoleh dari sistem informasi (Informatioan System). Sistem informasi didefinisikan oleh Robert A.Leitch dan K.Roscoe davis sebagai berikut:

Menurut JOG [3] “Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategis dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan.”

2.4 Penggajian 


Banyak definisi gaji dikemukakan oleh para ahli,namun pada dasarnya gaji bukan merupakan kata atau istilah yang baru  untuk mempermudah kita dalam melakukan sebuah pekerjaan. Berikut ini penulis kemukakan definisi dari sistem menurut beberapa ahli asalah sebagai berikut: 

Menurut  MOE [5] “Gaji adalah imbalan jasa atau uang yantg dibayarkan kepada seseorang   pada jarak waktu yang teratur untuk jasa-jasa yang diberikan”. 

Sedangkan menurut  DAL [2] “Gaji adalah pembayaran untuk suatu jarak waktu yang lebih lama dari suatu jam atau hari, biasanya untuk satu minggu, satu bulan, atau satu tahun”.

MOE [5] “Gaji adalah imbalan jasa atau uang yang dibayarkan, atau yang ditentukan untuk yang untuk dibayarkan kepada seseorang pada jarak-jarak waktu yang teratur untuk jasa-jasa yang diberikan”

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gaji adalah imbalan  jasa berupa uang yang dibayarkan tiap minggu,tiap bulan, atau tiap tahun.

2.4.1 Prinsip-prinsip Pemberian Gaji


Agar pegawai atau pekerja yang menerima gaji atau upah merasa puas, maka perlu diperhatikan perinsip-prinsip pemberian gaji sebagai berikut :

1. Gaji yang diberikan harus cukup untuk hidup pegawai dan keluarganya. Dengan kata lain besarnya gaji hatus memenuhi kebutuhan pokok minimum.

2. Pemberian gaji harus adil, artinya besar kecilnya gaji tergantung kepada berat ringanya kewajiban dan tanggung jawab yang dibebankan kepada pegawai yang bersangkutan. Pegawai yang pekerjaannya sulit, tanggung jawabnya berat, harus diberi gaji yang lebih banyak dari pegawai lain yang kewajiban dan tanaggung jawabnya lebih ringan. Salah satu cara untuk menyusun sekala gaji yang adil adalah dengan membuat skala klasifikasi golongan jabatan.

3. Gaji  harus diberikan tepat pada waktunya. Gaji yang terlambat diberikan dapat mengakibatkan kemarahan dan rasa tidak puas pegawai, yang pada gilirannya akan dapat merugikan produktivitas pegawai.

4. Besar kecilnya gaji dan upah harus mengikuti perkembangan harga pasar. Hal ini perlu diperhatikan, karena yang penting bagi para pegawai bukan banyaknya uang yang diterima,tetapi berapa banyak barang atau jasa yang diperoleh dengan gaji tersebut. 

5. Sistem pembayaran gaji harus mudah dipahami dan dilaksanakan, sehingga pembayaran dapat dilakukan dalam waktu yang relatip singgkat.

6. Perbedaan dalam tingkat gaji harus didasarkan arasevaluasi jabatan yang objektif.

7. Stuktur gaji harus ditinjau kembali dan mungkin harus diperbaiki apabila kondisi berubah. 
2.4.2 Administrasi Gaji


Istilah administrasi gaji dan upah telah diterima oleh umum sebagai penunjukan bidang kegiatan yang berhubungan dengan pembuatan dan penerapan kebijaksanaan-kebijaksanaan dan dan metode-metode pemberian imbalan jasa kepada pegawai yang baik dan benar. Berikut ini pendapat yang dikemukakan oleh beberapa tokoh, JOS [5] “Administrasi gaji adalah suatu fingsi manajerial yang penting yang berhubungan dengan semua aspek kompensasi pegawai. Uang yang dibayarkan kepada pegawai sebagai pengganti atau penukar jasa-jasa mereka mungkin merupakan pengeluaran organisasi yang paling banyak,sementara uang yang diterima biasanya merupakan sumber penghasilan utama. Oleh karena itu, Program asministrasi kompensasi yang baik dapat berpengaruh besar terhadap baik terhadap manajemen ataupun pegawai. Program ini dapat menghemat biaya organisasi sementara menarik, mempertahankan dan memotivasi pegawai-pegawai yang cakap dan produktif”. 


Dari uraian pendapat diatas dapat kita simpulkan bahwa administrasi gaji dan upah itu berhubungan dengan pembayaran secara langsung berupa uang kepada pegawai sebagai imbalan atas jasa-jasanya.Administrasi gaji meliputi masalah-masalah seperti evaluasi jabatan,pemeliharaan dan pengembangan setuktur upah,survei upah, insentif upah, penyesuaian dan pengubahan upah,pembayaran tambahan, bagian keuangan pengendalian imbalan jasa, dan masalah-masalah pembayaran lain yang berhubungan.

2.5  Perancangan Sistem

Perancangan sistem adalah suatu proses perancangan sebuah sistem baru atau tambahan terhadap sistem yang sedang berjalan. Alat bantu yang digunakn dalam perancangan sistem antara lain diagram konteks dan diagram alir data (DAD) atau data flow diagram (DFD).

2.5.1 Diagram Konteks (Context Diagram)

Diagram konteks merupakan gambaran yang sangat umum mengenai sebuah sistem, yang menggambarkan aliran-aliran data ke dalam dan keluar sistem. Sistem ditujukan dalam satu lingkaran yang menggambarkan secara keseluruhan proses dalam sistem dan hubungannya dengan entitas lain.

2.5.2 Diagram Arus Data


Diagram arus Data atau Flow Diagram (DFD) adalah representasi dari suatu sistem yang menggambarkan bagian-bagian dari sistem tersebut beserta seluruh keterlibatan diantara bagian-bagian yang ada. Sistem yang dimaksud berupa sistem otimatis, manual atau gabunagn dari keduanya. Diagram arus data ini digunakan untuk menggambarkan berapa hal meliputi komponen-komponen dalam sebuah sistem, aliran-aliran data diantara komponen-komponen tersebut, asal dan tujuan data serta penyimpanan data.

Simbol-simbol yang digunakan oleh Diagram Arus Data adalah sebagai berikut:

a. Kesatuan Luar (External Entity)

Merupakan kesaruan (entity diluar lingkungan sistem yang dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada lingkungan luarnya yang akan memberikan masukan (input) atau menerima keluaran (output)

Dari sistem kesatuan luar dapat disimbolkan dengan notasi kotak.

b. Arus Data  (Data Flow)
Menunjukan arus dari data yang dapat berupa masukan untuk sistem atau hasil dari proses. Disimbolkan dengan suatu panah yang mengalir diantara proses, simpanan data (data store), dan kesatuan luar (external entity).

c. Proses (Prosess)
Suatu proses adalah kegiatan atau kerja yang dilakukan oleh orang, mesin atau komputer dari hasil suatu arus data yang masuk ke dalam proses untuk dihasilkan arus data yang yang akan keluar dari proses. Simbol yang digunakan untuk proses ini adalah lingkaran, dimana aliran data yang masuk dan ditransformasikan ke aliran data keluar.

d. Simpanan Data (Data Store)
 Suatu simpanan dari data yang dapat berupa suatu file atau arsip. Dapat disimbolkan  dengan sepasang garis horisontal pararel.

2.6  Perancangan Basis Data

Basis data merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di simpanan luar komputer dan digunakan perangakt lunak untuk memanifulasinya. Basis data merupakan salah satu komponen yang penting dalam sistem informasi, karena berfungsisebagai basis penyedia informasi bagi para pemakainya. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sebagai database system. Sistem basis data merupakan sistem informasi yang mengintegrasikan kumpulan data yang saling berhubunngan satu dengan yang lainnya dan membuatnnya tersedia untuk beberapa aplikasi yanng bermacam-macam didalam suatu organisasi.


Perancangan basis data diperlukan agar kita memiliki basis data yang kompak dan efisien dalam penggunaan ruang penyimpanan, cepat dalam pengaksesan dan mudah dalam memanifulasi (tambah, ubah, hapus) data.

Dalam merancanng basis data, dapat dil;akukan dengan cara:

1. Membuat kamus data 

2. Membuat model Entity-Relationship atau hubungan entitas

3. Menerapkan normalisasi terhadap struktur tabel yang telah diketahui.

2.6.1 Kamus Data

Kamus data atau Data Dictionary adalah katalog fakta tentang data dan kebutuhan-kebutuan informasi dari satu sistem informasi. Dengan menggunakan kamus data, analisis sistem dapat mendefinisikan data yang mengalir di sistem lengkap. Untuk dapat mencerminkan keteranngan yanng jelas tentang data yang dicatatnyna, maka kamus data harus memuat hal-hal seperti nama arus data, alias, bentuk data, arus data penjelasan, periode, volume, dan struktur data.

2.6.2 Entity Relantionship Diagram (ERD)

Komponen utama pembentukan model entity relationship adalah entitas (entity), atribut (atributes), dan relasi (relation). Entitas merupakan individu yang mewakili sesuatu yang nyata (eksistensinya) dan dapat dibedakan dari sesuatu yang lain, sedangkan karakteristik dari entitas dideskripsikan oleh suatu atribut/properti. Relasi menunjukan adanya hubungan diantara sejumlah entitas yang berasal dari entitas yang berbeda.

Terdapat komponen utama yang pembentuk model diagram hubungan entitas yaitu :

1. Enitas (Entitas)

Entitas adalah suatu hal dalam bentuk apapun dimana datanya dikumpulkan. Entitas dapat berupa objek, orang, konsep abstrak, atau kejadian. Definisi entitas harus membuat pemakai mengerti tentang arti dari suatu entitas atau suatu abstraksi, maka entitas berlabel kata benda.

Aturan untuk membuat Entitas adalah sebagai berikut:

b. Nama suatu Entitas hanya dapat muncul sekali dalam sebuah model data

c. Masing-masing Entitas harus diberi sebuah identittas unik.

d. Nilai dari suatu atribut tidak boleh disertakan dalam moel data.

2. Atribut (Attributes)

Atribut adalah suatu karakteristik dari suatu entitas. Aturan untuk membuat atribut adalah sebagai berikut:

a. Nama atribut hanya dapat muncul sekali dalam sebuah modul data.

b. Suatu atribut harus saling berhubungan atau dikelompokan kepada entitas.

c. Nilai dari suatu atribut tidak boleh disertakan dalam data.

3. Relasi (relationship)

Relasi adalah hubungan atau asosiasi atau entitas dengan dirinya sendiri atau dengnan entitas yang lainnya. Relasi digambarkan sebagai garis yang menghubungkan entitas-entitas yang dipandang memiliki hubungan antara yang satu dengan yang lainnya. Pada ujung masing-masingrelasi terdapat derajat atau kardinalis atau relasi. Kardinalitas relasi menunjukan hubungan maksimum yang terjadi dari hubungan entitas yang satu kehubungan entitas yang lain.

Aturan untuk membuat relasi adalah sebagai berikut:

a. Setiap relasi harus diberi label.

b. Bila memungkinkan, hindari garis yang bersilangan.

c. Sertakan derajat atau kardinalitas pada setiap ujung garis.

d. Setiap garis harus menghubungkan tepat dua entitas.

Bentuk-bentuk relasi yang ada pada ERD antara lain:

1. Relasi satu ke satu

Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas kedua, begitu juga sebaliknya. Seperti pada pelajaranprivat, dimana satu guru mengajar satu satu siswa dan satu siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi untuk menunjukan tabel dan relasi antara keduanya diwakilkan dengan tanda panah tunggal.



Gambar 2.1 Contoh relasi satu ke satu

2. Relasi satu ke banyak

Artinya setiap entitas pada himpunan entitas pertama dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas kedua, tetapi setiap entitas pada setiap entitas keduanya dapat berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas pertama. Seperti pada sistem pengajaran disekolah,dimana satu guru mengajar banyak siswa dan siswa hanya diajar oleh satu guru pula. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi.

Untuk menunjukan tabel dan relasi antar keduanya diwakilkan dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubunan banyan tersebut.


Gambar 2.2 Contoh relasi satu ke banyak

3. Relasi banyak ke banyak

Artinya setiap entitas pada himpunan peertama dapat berhubunagn dengan banyak entitas pada himpunan entitas kedua, dan demikian juga sebaliknya. Seperti sistem pengajaran di perguruan tinggi, dimana satu dosen mengajar banyak mahasiswa dan mahasiswa diajar oleh banyak dosen. Hubungan tersebut dapat digambarkan dengan tanda persegi untuk menunjukan tebel dan relasi antar keduanya diwakili dengan tanda panah ganda untuk menunjukan hubungan banyak tersebut. 


Gambar 2.3 contoh relasi banyak ke banyak

2.7 Sistem Basis Data

Basis data (data basei) merupakan kumpulan dari data yang berhubungan satu sama yang dengan yang lainnya yang tersimpan didalam perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanifulasinya. Data perlu disimpan dalam basis data untuk keperluan informasi lebih lanjut.

Data didalam basis data perlu di organisasikan sedemikian rupa supaya informasi yang dihasilkan berkualitas. Organisasi basis data yang baik berguna juga untuk efisiensi kapasitas penyimpanan. Basis data di akses atau di manipulasi dengan menggunakan paket perangkat lunak yang disebut dengan DBMS (Data Base managaman system). 

2.7.1 Definisi Basis data

Suatu basis data menunjukan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkup perusahaan atau instansi. Bila terdapat file yang tidak dapat dipadukan atau dihubungkan dengan file lainnya, berarti file tersebut bukanlah kelompok dari data base itu, ia akan membentuk suatu data base sendiri. Menurut FAT [5] mendefinisikan basis data adalah sebagai berikut:

Basis data adalah kumpulan file-file yang mempunyai kaitan antara satu file dengan yang lainnya sehingga membentuk satu bangunan data untuk menginformasikan satu perusahaan, instansi dalam satu batasan tertentu.

2.7.2 Fungsi Basis data

Dalam satu file terdapat record-record  yang sejenis sama besar, sama bentuk yang merupakan kumpulan entity yang seragam. Satu record terdiri dari filed-filed yang saling berhubungan untuk menunjukan bahwa filed tersebut dalam satu pengertian yang lengkap dan direkam dalam satu record.

Set program pengelola merupakan satu paket program yang dibuat agar mempermudah dan mengefisienkan pemasukan atau pemasukan informasi dan pengambilan atau pembacaan informasi ke dalam data base digunakan untuk mengetahuimasalah-masalah pada penyusunan data atau informasi, yaitu:

a. Redudasi da inconsistenssi data

b. Kesulitan pengaksesan data

c. Isolasi data untuk standarisasi

d. Multile user
e. Security
f. Masalah integrasi

g. Masalah data independensi

2.8 Perangkat Lunak aplikasi

Perangkat lunak aplikasi lebih dikenal dengan nama isoftware. Menurut JOG [3]”Software atau perangkat lunak adalah program-program yang di perlukan untuk menjalankan sistem komputer, diantaranya adalah language software, operating system dan application softrware.”

2.8.1 Program 

Untuk menyusun suatu program, maka dibutuhkan suatu bahasa kompute. Bahasa komputer adalah kumpulan karakter-karakter, kata-kata dalam aturan penulisan tertentu yang dapat digunakan untuk menulis sebuah komputer.

Definisi program Menurut JOG [3] “Program komputer adalah kumpulan dari instruksi (instruction) atau deklarasi (declaration) atau pernyataan (statement) yang disusun sedemikian rupa sehingga komputerdapat memproses input data menjadi output.”

2.8.2 Pemograman

Pemograman merupakan suatu kejadian atau kegiatan melakukan penyusunan program yang antara lain merencanakan secara terinci dalam urutan langkah-langkah prosedur yang dibuat dan menjalankan prosedur tersebut dengan baik. Hal tersebut sama dengan apa yang dikemukakan Menurut JOG [4]”Proses pembuatan program komputer disebut pemograman dan orang yang membuatnya di sebut programmer.”
2.6  Selilas Tentang Delphi

Delphi merupakan generasi lanjutan dari Turbo Pascal (diluncurkan oleh Borland International Incorporation, tahun 1983). Sesuai dengan sistem informasi yang popular pada saat itu, Turbo Pascal memang dirancang untuk bisa dijalankan pada sistem Operasi DOS, kemudian seiiring dengan perkembangan zaman dan ilmu pengetahuan yang ada, Borland International MC merintis Turbo Pascal for Windows yang bisa dipakai pada Windows.

Penggabungan Turbo Pascal dan Turbo Pascal for Windows pada tahun 1992 melahirkan suatu bahasa pemograman yang diberi nama Borland Pascal versi 7.0, namun setelah peluncuran produk ini mendorong Borland International Inc untuk membuat bahasa pemograman visual yang berbasis bahasa Pascal. Hasil dari kerja keras mereka adalah dengan lahirnya Borland Delphi pada tahun 1995, dan disusul setahun kemudian dengan lahirnya Borland Delphi versi 2.0.

Dalam perancangan sistem Tugas Akhir ini, penulis akan menggunakan Delphi 6.0. kelebihan Borland Delphi 6.0 adalah suatu program aplikasi yang mengembangkan database sehingga akan memberikan kelebihan antar muka (Interface) grafis yang lebih sempurna dalam lingkungan penggunaan Microsoft Windows). Borland Delphi 6.0 juga memberikan kemudahan bagi seorang programmer dalam merancang suatu program khususnya Sistem Informasi Perhitungan simpan pinjam di Koperasi Padakasih Batujajar, sehingga dapat memproses suatu sistem yang memuat data-data gaji para pegawai.

Didalam Borland Delphi dibagi menjadi lima atribut penting, yaitu:

1. Kualitas dari lingkungan pengembangan visual;

2. Kecepatan compiler dibandingkan dengan kompleksitasnya;

3. Kekuatan dari bahasa pemograman dibandingkan dengan kompleksitasnya;

4. Fleksibel dari arsitektur basis data;

5. Pola desain dan pemakaian yang diwujudkan oleh  freeworknya.
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